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PREFACE

Assalaamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh,
Salam Sejahtera,
Konnijchiwa!

Praise and gratitude to God Almighty for His Grace so that this event can be held smoothly. The First
International Conference on Japanese Language and Culture was a joint effort of the Study Program
of Japanese Literature, Faculty of Cultural Sciences, Universitas Padjadjaran and The Japan
Foundation Nihongo Network (Sakura Network).

This conference was held from October 30 to October 31, 2017, at Unpad Training Centre (UTC), J1.
Ir. H. Djuanda no. 4 Bandung. Based on the assumption that it is impossible to use Japanese language
without possessing knowledge in cultural background, it is important to discuss Japanese language
study integratedbwith the study of its culture. Fourty papers were presented in this conference on
topics in Japanese Language Education, Japanese Linguistic, Japanese Literature, Japanese Culture,
and other related Japanese Studies.

The committee would like to thank Sakura Network for their generous support in funding this
conference, and we also would like to thank all presenters and participants, and those who have
contributed to the smoothness of this event as well.

The committee also apologized if there any insufficiencies during the preparation process and the
conference. Finally we wish that all the efforts and the positive thoughts of the competent academics
are a great contribution to the progress of Japanese language studies.

‘Bandung, October 30t 2017
ICJLC 2017 Committee
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MEMAHAMI KARAKTER BANGSA JEPANG MELALUI
PERIBAHASA

Dewi Kania Izmayanti
Universitas Bung Hatta, Faculty of Cultural Sciences
idewikania@yahoo.com

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan karakter bangsa Jepang yang tercermin dalam
peribahasa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif dengan teknik

pengumpulan datanya adalah kajian pustaka Data primer diambil dari buku peribahasa yang

berjudul “Do Wasure Kotowaza Jiten”, penyusun Kyoiku Tosho (1997) Dari hasil
pengumpulan data peribahasa yang menggambarkan tentang belajar dan bekerja dalam
bahasa Jepang terdapat 95 buah peribahasa. Data yang terkumpul juga diklasifikasikan lagi
dan dianalisis sesuai dengan isi dari peribahasa tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh
karaker bangsa Jepang yang berkaitan dengan belajar dan bekerja yaitu sabar, berserah
diri, bersungguh-sugguh, dan gigih. Dari hasil pembahasan bisa disimpulkan bahwa
melalui peribahasa sebagai hasil pemikiran masyarakat dan menjadi pedoman dalam
kehidupannya. Karakter bangsa Jepang yang sabar, sungguh-sungguh, berserah diri,
semangat dan gigih dalam belajar dan bekerja jelas tercermin dalam peribahasa.

KATA KUNCI : PERIBAHASA, KARAKTER, BELAJAR, BEKERJA

This study aims to interpret the character of the Japanese nation which is reflected in the
proverbs especially those related to learning and work. The method used in this research is
descriptive method with data collection technique is library study. Primary data is taken
from the proverb book entitled "Do Wasure Kotowaza Jiten", compiler Kyoiku Tosho
(1997). From the data gathering proverb describes the learning and work in the language
Japan has 95 proverbs. The collected data is also classified again and analyzed in
accordance with the contents of the proverb. Based on data obtained by Japanese

caretakers related to learning and work that is patience, surrender, earnest, and persistent.

From the results of the discussion can be concluded that through proverbs as a result of
community thinking and a guide in life. The character of the Japanese people who are
patient, earnest, submissive, passionate and persistent in learning and work are clearly
reflected in the proverb.

Keyword : proverb, character, learn, work

1. PENDAHULUAN

Bahasa menunjukkan bangsa, ungkapan tersebut memiliki arti yang sangat dalam dan
Juas. Ungkapan itu menggambarkan keadaan atau kondisi suatu bangsa atau segolongan
masyarakat melalui bahasa yang digunakannnya. Tindak tutur berbahasa mercerminkan

identitas diri atau karakter seseorang atau suatu bangsa. Bahasa adalah suatu alat yang
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digunakan untuk mengungkapkan apa yang kita rasakan, kita pikirkan dan apa veme
kita sampaikan. Baik secara langsung atau tidak langsung bahasa mempunyai ks ‘
dalam pembangunan karakter bangsa.

Akhir-akhir ini masalah karakter bangsa menjadi topik yang banyak diperbimes
di berbagai forum. Karakter merupakan jati diri yang membedakan satu bangss &
bangsa yang lainnya. Karakter menurut Saragih (2010: 7) diinterpretasikan 8
realisasi operasional jati diri dan identitas seseorang atau suatu bangsa jika sescorsme
bangsa itu dihadapkan pada persoalan yang harus diselesaikan atau diatasi untuk mem
kesejahteraannya. Lebih lanjut dikatakan bahwa Jati diri bersifat konseptual. s .
karakter bersifat operasional; jati diri merupakan kapasitas, sedangkan karakter memm |
realitas; jati diri bersifat statis, sedangkan karakter bersifat dinamis. Pencarian kums
bangsa sangat berkaitan dengan pencarian jati diri bangsa. (dalam Teguh Santoso.
bahasa.kemdikbud.go.id) . Karakter bangsa dalam antropologi (khususnya masz lam
dipandang sebagai tata nilai budaya dan keyakinan yang mengejawantzh @
kebudayaan suatu masyarakat dan memancarkan ciri-ciri khas keluar sechingza @
ditanggapi orang luar sebagai kepribadian masyarakat tersem

https://id.wikipedia.org/wiki/Karakter bangsa)

Hubungan bahasa dengan jati diri dan karakter suatu bangsa adalah hubum
realisasi. Bahasa suatu komunitas atau bangsa yang sudah bermuatan ideologi, budave &
situasi sosial membangun jati diri suatu bangsa. Ketika dihadapkan pada masalah =ia ‘
jati diri didayagunékan dalam bentuk karakter. Karakter bangsa dapat dibangum =
diketahui berdasarkan sifat hakiki bahasa atau pemakaian bahasa. Salah sam ¢
pemakaian bahasa yang menunjukkan akan radanya karakter bangsa ialah peﬁbahasa_

Pemahaman karakter suatu bangsa bisa dilakukan melalui peribahasa yang i
dalam masyarakat tersebut. Peribahasa adalah kelompok kata atau kalimat 3
menyatakan suatu maksud, keadaan sescorang, atau hal yang mengungkapkan kelakus
perbuatan atau hal mengenai diri seseorang. Peribahasa mencakup ungkapan, pepsms
perumpamaan, ibarat, tamsil. (Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan Badudu-Tas
(1994). Peribahasa merupakan susunan kata-kata yang teratur, sedap didengar dan cullam
bermakna. Peribahasa dibentuk atau dicipta berdasarkan pandangan dan perbandings
yang teliti terhadap alam sekeliling dan peristiwa-peristiwa yang berlaku dalam
masyarakat. Oleh sebab itu peribahasa dibentuk dengan satu ikatan bahasa yang indah dam

padat, sehingga melekatlah peribahasa itu di mulut orang ramai turun-temurun.
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Peribahasa sebagai salah satu bentuk folklore sangat menarik untuk diteliti. Karena hal
Bisa menambah pemahaman tentang kebudayaan suatu bangsa. Melalui peribahasa juga
. sz diketahui pedoman hidup, norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan
u masyarakat.

Poerwadarminta (1976 halaman738) menyebutkan peribahasa atau proverb adalah
- Malimat atau kelompok perkataan yang tetap susunanya dan mengiaskan sesuatu maksud
e tentu (dalam Tarigan, 2011 halaman 178) Sementara itu Badudu mengatakan
“'; ) g ahasa adalah kelompok kata atau kalimat yang menyatakan suatu maksud, keadaan
;:m'ang, atau hal yang mengungkapkan kelakuan, perbuatan atau hal mengenai diri
| seseorang. Peribahasa mencakup ungkapan, pepatah, perumpamaan, ibarat, tamsil (Kamus
'.’%n Bahasa Indonesia susunan Badudu-Zain (1994)
li=m bahasa J epang peribahasa disebut dengan kotowaza (§8)

iz

Eét@ &, TETEE, /‘:'IJG).:%’C.:'J'C 1775\€$SZZ.T—L).ETLT*

Tk HLD Ly

Y. BEFELEY. iaAlﬁJ:o'Cli iof—b)?’émé‘i%?%ﬂb\_b\

FE. [CehE)] EWNET.

Aru mono goto,dekigotowo, betsu no kotoba de itte, nani ka wo oshietari,
chuuishitari, hagemashitari,baaii yottewa, warattari Suru naiyou wo
motsu mijikaiiikatawo “‘kotowaza” to iimasu.

(AZEXZ EHEIXIEFESR 2010)

hittp://paremiology-jiapan.com/kodomo. html)

Suatu kejadian , suatu peristiwa, yang diungkapkan dengan kata lain, ajaran, peringatan,

tekanan, cara pengucapan yang pendek yang mempunyai arti berdasarkan suatu keadaan

disebut dengan kotowaza. ' i

Dari pengertian di atas bisa dipahami yang dimaksud dengan‘ kotowaza adalah
ungkapan pendek yang mengandung arti peringatan, pengajaran, penekanan dalam
mengungkapan suatu kejadian, peristiwa

Yang termasuk ke dalam kotowaza juga
D53FLS  DIFLS %;oﬁ/v ThE 33 &37

EUE
LHALOBMLENALN, BEFE Z(oN\T. AEEXREOEORETFD

La<izh L 31cA FLpD 5

SEL 3:3 =
_ t~ 1 “b = (j: "T'YD t‘ OL‘TO)ﬁuuﬁbE n..\j& ,%ﬁ.b\q)%’\s
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HLH

MEBFEAEBAELE, TOB. BIEZPTFEEDI-. o ¢

IS

REEZFLI. FhM, T2EHE] o 1-0TT.

!

M&ECIELT.

Mukashi no namaemo nai hitobitoga, nougyou wa nougyou nitsuite,kyomin wa tenki ya
umi no yousu no koto, shokunin ya shounin wa shoubai ni tsuite no chishiki ya chie wo oya
kara ko he oyakata kara deshi he to tsutaemashita. Sono toki, oboeyasuku suru tameni,
mijikaku,inshoubukaku kufuushite, kotobawo kangaemashita. Sorega “kotowaza”
dattanodesu.

BEXZ EpEXEFE=R 2010)

(http://paremiology-japan.com/kodomo.html|

Orang-orang dulu, menyampaikan pengetahuan dan kebijaksanaan dari orang tua ke anak.

' dari guru ke muridnya, petani tentang pertaniannya, nelayan tentang cuaca dan keadaan
laut, pedagang tentang teknologi dan perdagangan. Pada waktu itu untuk memudahkan
ingatan mereka berusaha untuk memikirkan kata-kata yang pendek dan berkesan.

Hal lain yang termasuk ke dalam kotowaza ialah ajaran, nasehat yang disampaikan secara
turun temurun dengan kalimat yang pendek agar mudah dipahami.

. Karakter berasal dari kosakata bahasa Inggris “character” yang berarti kepribadian,
perilaku yang menjadi ciri khas seseorang yang membedakan seseorang dengan orang
lain.(Ananda,2012 halaman 21). Erie Sudewo dalam bukunya “Best Practice Character
Building: Menuju Indonesia lebih baik” (2011 halaman 14) mendefinisikan karakter
sebagai kumpulan sifat baik yang menjadi perilaku sehari-hari, sebagai perwujudan
kesadaran menjalankan peran, fungsi, dan tugasnya dalam mengemukakan amanah dan
tanggung jawab (dalafn Ananda, 2012 halaman 21)

Untuk mengkaji masalah peribahasa dengan karakter bangsa ini akan dianalisis
dengan menggunakan Teori Fungsionalisme dan Teori Psikofungsi. Teori Fungsionalisme
menurut Malinowski adalah menganggap budaya itu berfungsi bila terkait dengan
kebutuhan dasar manusia (dalam Endaswara,2009 halama 124). Sedangkan Radcliffe
Brown ' beranggapan bahwa fungsi dari kebudayaan dipergunakan untuk memenuhi
kebutuhan dan sistematik struktur sosial. (dalam Endaswara,2009 halaman 124)

Selain dikaji berdasarkaﬁ fungsinya, peribahasa sebagai salah satu bentuk folklor
juga akan dikaji dengan menggunakan Teori Psikofungsi. Karena menurut Danandjaja

(1994 halaman 149) yang mencoba memberi acuan studi psikologis terhadap bahan folklor
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mengatakan hal yang paling penting adalah melihat folklor sebagai cerminan tata kelakuan
kolektif. Tata kelakuan akan muncul dalam norma cita-cita, pandangan-pandangan,
mukum, aturan-aturan, kepercayaan, sikap dan sebagainya. Dari aspek psikologi kajian
folklor dilihat dari segi etos dan nilai. Etos adalah watak khas yang dipancarkan oleh suatu
komunitas yang dapat dilihat dari tingkah laku dan gaya hidup. Salah satu nilai yang
srpancar dalam wujud folklor adalah makna hidup manusia. Dengan teori Psikologi
mengungkapkan sikap dan tindakan sebagai cerminan kepribadian kolektif, etos dan watak

kolektif, pembawaan manusia. (dalama Endraswara,2009 halaman 133-134)

2. Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah keterkaitan spesifik
pada studi hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia
kshidupan. Sehinggd metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Metode Kualitatif diterapkan untuk melihat dan memahami objek dan subjek penelitian
wang meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang tampil secara apa adanya. Penelitisn
kmalitatif dimaksudkan untuk memahami perilaku manusia.dari kerangka acuan pelaku
sendiri. Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur
. pemelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
. ae=ng dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara
| Sestik (utuh) (Gunawan, 2013 :80-81).
Sedangkan dalam pengumpulan data digunakan dengan metode pustaka, yaitu
* pemgumpulan data yang dilakukan melalui perpustakaan (Ratna, 2010 : 196). Teknik
. pemgumpulan datanya yang digunakan adalah elisitasi dokumen, yaitu dengan merujuk
pada bahan-bahan berupa dokumen, seperti teks berupa bacaan .(Maryaeni, 2012 : 73)
Samber data yang penulis gunakan adalah dokumen yang berupa teks. Data primer diambil

@an buku peribahasa yang berjudul “Do Wasure Kotowaza Jiten” yang disusun oleh
Rwoiku Tosho Mabushiki Kaisha (1997). )

Analisis data adalah merupakan kegiatan pengurutan data, pengorganisasian data,
mmeerpretasi, penilaian (Maryaeni, 2012 : 75). Karena penelitian ini merupakan penelitian
Smalitatif maka metode analisis yang digunakan adalah metode kualitatif interpretatif, yaitu
@m=-data yang sudah terkumpul berdasarkan metode kepustakaan tersebut kemudian
dimterpretasikan atau ditafsirkan (Ratna, 2010 : 306). Interpretasi dapat dibedakan menjadi

= macam, yaitu : interprretasi terbuka dan intepretasi tertutup. Interpretasi terbuka secara
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terus menerus mengandaikan peneliti sebagai bagian tak terpisahkan dengan masyarakat,
sedangkan interpretasi tertutup semata-mata karena kemampuan manusia secara individual
menafsirkan atas dasar data yang ada (Ratna, 2010 : 308). Analisis pada penelitian ini
bersifat interpretasi tertutup karena penulis hanya menafsirkan bedasarkan data yang
ada.sebelum dilakukan analisis data, data yang terkumpul diklasifikasikan terlebih dahulu.
kemudian diinterpretasikan, kemudian disajikan dalam ~bentuk narasi, dan terakhir

disimpulkan.

3. Penemuan dan Pembahasan
Dari hasil pegumpulan data peribahasa yang menggambarkan tentang belajar dan

bekerja dalam bahasa Jepang terdapat 95 buah peribahasa (namun dalam makalah hanya

diambil beberapa contoh saja). Data yang terkumpul Jjuga diklasifikasikan lagi sesuai
deﬁgan isi dari peribahasa tersebut, yaitu sabar , berserah diri , bersungguh-sugguh .
semangat dan gigih.

A. Peribahasa yang menyatakan sabar dan sungguh-sungguh

T WL EAkA ele) itz L LAES

1. EO)J:IJE) ﬁ BLEF3THYBITIIE B T208HL, LokEH

&<
THREPHRTEDhDENS &

betapapun susahnya mencapai sesuatu itu, apabila dilakukan dengan tekun akan membuahkan

hasil juga

5L a5 wpy OC BT &0 0 TAY

2. FOSHLTFE: FOW2KYELEBVSATE, HEFTICFIHEFER

kd

a5 L woo EY &< ot L3
DEEFTCIENTEDILNSEBLD, 1HHFETH jJ?'#’LIiEL‘f‘*%ﬁ =
DT EDIEZ=

meskipun tempat yang jauh apabila dijalani selangkah demi selangkah akan sampai juga

sz VL 5. BEE  TATE BE BLE UL BE

3. MENE£EED MBAOAETHL. EVE CRBICREHFZC &m0

EY &< o8 ELWCELS

LBATH, BHELRINEREZEE2HLLEFIILATERENS

: Ex
‘ suatu usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh serta pantang menyerah suatu saat akan

mendatangkan hasil jua
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WL &Iz &#FELBH w RS AY ¥ L3 IK i

L BItUo%: BEREDMER CHERAS BT LS b B O®EA

:: :75\0)')

b, i ZIHTONEFRARGILIFLRVENS=ER

'.‘ﬂ;‘ melakukan suatu pekerjaan dengan sepenuh hati dan mati2an hal yang tidak mungkin itu

#=n mejadi kenyataan

WhhAlvh 5 LWL EbHaFEBEN [ B L WeBs z B 3
5. ,L,\E’E%:ET BZRREEATHEEN B EZHELEEVLS®ELD D
Lwdt> oTE BIH

TR P LTYEZ T AEEALILTHETERENSRER

2pabila melakukan suatu pekerjaan dengan sepenuh hati dan mati2an hal yang tidak mungkin itu

 2kan bisa menjadi'kenyataan

80 ¢ Y B8H & £ & B (AL
6. FZHULTHICT D : BEHUTHICTEILSILRDEL BB FLEDET &

EY &< e AN

ZhzERhE EAGRELILTHLORENI LGBV ENS L

. k=lau berusaha dengan sungguh-sungguh dan tabah, betapapun sulitnya suatu pekerjaan itu

“ akan bisa diselesaikan juga

Deari data 1 makna sabar terlihat dalam ungkapan

ELE o)
=E37bY K IThiE

S&m sen mo suwari tsuzukereba
#alzu dilihat secara harfiah sannen = 3 tahun, suwari = duduk, tsuzukereba= kalau terus
menerus. Dari ungkapan tersebut tergambar bahwa kegiatan duduk selama tiga tahun dan

Secara terus menerus bukan merupakan suatu pekerjaan yang gampang., untuk melakukan

pekerjaan tersbut diperlukan suatu kesabaran untuk mendapatkan balasan yang baik.

Sedangkan dalam data 2, makna sabar terlihat dalam ungkapan

Bt B
BodYELEBWSAHTE, BEFFISTIHE

Wakkuri toshita 0soi ayumidemo, namakezuni ikeba
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Dari ungkapan tersebut, kata yukkuri = perlahan, osoi = lambat, namakezuni = tanpa malas,
ikeba = kalau pergi, menggambarkan bahwa suatu pekerjaan atau kegiatan meskipun
dilakukan dengan lambat dan‘ pelan, tapi kalau dilakukan dengan tanpa malas akan
menghasilkan kebaikan. Dari data tersebut tergambar kesabaran orang Jepang dalam

bekerja meskipun dilakukan secara perlahan

Dalam data ke 3, ungkapan yang mengandung makna sabar terlihat dalam kata

L oBER Th T BHR HULE wL  BE

MELOE B THLEVB ICIERIZNE

Ame dare no tentekidemo, Nagai aidani wa ishini anawo

Dari ungkapan tersebut kata amadare = tetes hujan, nagai aida = waktu yang lama, ishi =
batu, ana = lubang.menggambarkan bahwa hal yang kecil dalam hal ini tetes hujan, dalam
waktu yang lama bisa membuat lubang pada batu yang keras. Disini terlihat bahwa suatu
hal yang yang tidak mungkin dilakukan apabila dilakukan dengan sabar meskipun dalam
waktu yang lama akan mangakibatkan hal tersebut bisa juga terjadi. Di sini terlihat makna

sabar dan sungguh-sungguh orang Jepang dalam melakukan suatu pekerjaan.

Dalam data ke 4, makna sabar dan sungguh-sﬁnggh terlihat dalam ungkapan berikut

oA A0S

D ZZHTONEFETAEEL S & T4

Kokoro wo komete yareba fukanou na koto wa nai

Dari ungkapan tersebut, terlihat kokoro = hati, komete = mémasﬁkkan, vareba = kalau
dilakukan, fukanou = tidak mungkin, nai = tidak ada, jelas menunjukkan, bahwa tidak ada
hal yang tidak mungkin kalau dilakukan dengan sepenuh hati. Sepenuh hati artinya adalah
sungguh-sungguh. Tidak ada hal yang tidak mungkin kalau dilakukan dengan sungguh-
sungguh. Dala peribahésa tersbut terlihat bahwa orang jepang yakin bahwa tidak ada suatu
peklj aan yang tidak mungkin dilakukan, apabila dilakukan dengan sunggﬁh-sungguh akan

menghasilkan sesuatu yang baik.

Dalam data ke 5, terlihat adanya makna sungguh-sunngguh, yang diungkapkan dengan

ungkapan
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I3 LwdB®Bd IOTE B

DA E h LTHEE 7 A FEABCLTETES

Kokoro wo shuuchuushite monogotowo okonaeba donnakotodemo dekiru

Dari ungkapan tersebut jelas terlihat makna sungguh-sunngguh, terkandung dalam kata
kokoro = hati, komete = konsentrasi. Kata kokoro wo komete bisa diartikan segenap hati,
yang juga bisa dimaknai sungguh-sungguh. Dari ungkapan ini jelas tergambar

kesungguhan orang Jepang dalam berusaha

Sedangkan dalam data ke 6, makna sabar dan sungguh-sungguh terlihat dalam ungkapan

berikut : -
htls EVEC BhE
BeEghEERNE

Nintai to doryoku §3vo kasaneba

Dalam ungkapan tersebut jelas ungkapan sabar diutarakan secara eksplisit yaitu dalam kata
nintai = sabar , doryoku = berusaha, kasaneru = menyusun, menumpuk. Jadi maksudnya
adalah kalau menggabungkan kesabaran dan berusaha. Dari data ini bisa dilihat bahwa
orang Jepang menggabungkan kesabaran dengan kesungguhan untuk mengatasi segala

macam kesulitan.

Dari data-data tersebut bisa dipahami bagaimana bangsa Jepang selalu sabar ddan sungguh
—sungguh dalam melakukan setiap aktivitanya.

B. Peribahasa yang menyatakan berserah diri

CAE . =2 ThL IZAFA TVEVTFA  EY &L I+2h
7. ABZRC L“Cfnn"éf#? AMELTHERBOE H&ELESATHRIC

TA -

DWTXIZTEMSHI L=

berusaha sungguh2 dalam melakukan suatu pekerjaan, kemudian mengenai hasilnya berserah diri

pada tuhan

b mn VE O Cia EYsl YR

8. KX B SHCHEEHC ATEFELTEATE ALTRALEILTS

Th =7 34K

%"& Z. RIFBIF. F®ELEHTTHS

Tuhan tidak akan menolong seseorang kalau orang itu tidak menolong dirinya sendiri
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Dari data 7 kata-kata yang mengandung makna bersserah diri terlihat pada ungkapan :
Th

-XRIZCEIED

Ten ni makaseru

Dalam data di atas kata ten ni makaseru bisa dimaknai diserahkan pada Tuhan. Kata “Ten” sendm
bisa diartikan “langit”, “ surga”, “Tuhan”. Jadi kata “ten ni makasery “ bisa dimaknai berserah diri .
Dalam hal ini meskipun Jepang tidak dikenal sebagai masyarakat yang mengenal banyaknya dewa.
namun tetap percaya bahwa Tuhanlah yang menentukan hasilnya

Sementara itu dari data 8 bisa dipahami makna berserah diri bisa terlihat dalam ungkapan
Th =7

- XIZB1 1

Ten wa tasuke

i
‘\
w

Tasuke = menolong, dalam ungkapan tersebut bisa dipahami bahwa tuhan akan
menolong. Dalam data 8 dapat dipahami bahwa tuhan/dewa tidak akan menolong manusia
kalau dia tidak menolong dirinya sendiri. Dalam peribahasa ini dipahami bahwa orang
Jepang percaya bahwa anpa meminta bantuan pada orang lain, akan berusaha dan meminta
pertolongan pada Tuhannya untuk memperoleh kebahagiaan.

C. Peribahasa yang menyatakan semangat dan rajin

Voth  BL BAeBASA  fELL

9 —FORILESD B —FEEONSHRTH, Bk DD B B

B Le<tm T3ES FAEAY &L w o

TWbEWS T EnD, u#kméhgngﬁ;*Eé@*l%:hb*ﬂﬁ
LOoTWWBEDIEENS &=

betapapun lemahnya seseorang itu, dia pasti memiliki semangat dan kemauan

BEHE  dAbtA E< LOUE A BIEP & L2k
10. IEERX=Z XD  BANBETLIH B S55h bi%'ﬂi?%}?‘hlif'
Yaz

ADTHTEREN=FE > T

bila bangun cepat akan mendapat keuntungan walaupun hanya sedikit

Dalam data 9 di atas kata-kata yang mengandung arti semangat dan rajin terlihat pada

ungkapan
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Le<Etm

s E M Th

g chiisai jakumonodemo

® wmgkapan di atas , ikani = bagaimana , jakumono = benda yang
m ngungkapkan meskipun kecil dan lemah, tetapi mempunyai daya tangkap dan
geuhan yang cukup. Dalam ungkapan tersebut bisa dimaknai semangat. Jadi dalam

#,

mnasa ini tergambar semangat orang Jepang.

o,

smeara dalam data ke 10 makna semangat dan gigih tergambar dalam ungkapan

= B
EBEVSBEMNLEET
. s havai uchikara okite

B
X

™

- Dmlam ungkapan asa = pagi, hayai = cepat, okite = bangun, pagi hari bangun cepat.
Misksudnya adalah bangun cepat di pagi hari menunjukkan suatu semangat untuk
mendapatkan suatu keuntungan. Semangatnya orang Jepang terlihat di pagi hari pada saat
mm kerja, dimana stasiun penuh oleh orang-orang yang akan berangkat kerja dan berjalan

dEmean cepat untuk menuju tempat kerja. Di situ memperlihatkan semangat kerja orang

Jepan

(E]

SIMPULAN

Deari hasil pengumpulan , pengelompokkan dan analisis data maka dapat disimpulkan ,
Bshwa dalam peribahasa yang merupakan hasil rasa masyarakat Jepang tercermin karakter
Bangsa Jepang yang sangat dikenal di seluruh dunia dan menjadi simbol kebudayaan
-Mgsa Jepang, yaitu, sabar dan sungguh-sungguh, berserah diri meskipun Jepang sering

dikatakan tidak jelas agama yang dianutnya, semangat dan rajin
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